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ABSTRAK

Citra tubuh perempuan adalah sebuah penilaian kuno di sosial yang ditunjukan kepada
perempuan baik secara fisik maupun perilaku. Pada akhirnya perempuan kehilangan diri
sebagai manusia, karena merasa dituntut dan diawasi untuk selalu menjadi baik sikap dan
tuturnya, cantik parasnya, dan sempurna fisiknya.

Film dokumenter “Tubuhku Adalah Otoritasku” adalah film dokumenter potret
tentang trauma perempuan terhadap masa lalu yang diangkat melalui seorang tokoh bernama
Mitha. Sisi human interest yang diangkat sutradara adalah pemikiran dan keunikan tokoh
sebagai seseorang perempuan yang mencoba memperjuangkan hak perempuan atas tubuhnya,
dan mencoba mengeluarkan perempuan dari penilaian kuno. Penyutradaraan film dokumenter
ini disampaikan menggunakan struktur tematis dalam penceritaannya.

Genre potret digunakan untuk menyampaikan peristiwa di masa lalu dan menyisakan
trauma dimasa sekarang sebagai perempua. Struktur penceritaan naratif, sebab akibat yang
tercipta dari pengalaman masa lalu.

Kata kunci: Perempuan, Citta Tubuh, Film/Dokumeter Potret, Human Interest

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Citra tubuh / body image adalah pengalaman individual tentang tubuhnya,
suatu gambaran mental seseorang yang mencakup pikiran, presepsi, perasaan, emosi,
imajinasi, penilaian, sensasi fisik, kesadaran dan perilaku mengenai penampilan dan
bentuk tubuhnya yang dipengaruhi oleh idealisasi pencitraan tubuh di masyaarakat,
dan hal ini terbentuk dari interaksi social seseorang sepanjang waktu dalam
lingkungannya, yang berubah sepanjang rentang kehidupan dalam responnya terhadap
umpan balik (feedback) dari lingkdngan (rice,1990)

Citra tubuh-bukantah” konsep yang-bersifat statis atau menetap seterusnya,
melainkan mengalami perubahan \yang térus-menerus, sensitive pada perubahan yang
terus menerus, |sensitive pada/ perubahar”suasana hati (mood), lingkungan, dan
pengalaman fisik individual dalamimerespons peristiwa kehidupan, seperti pubertas,
siklus menstruasi,/ kehamilan, Ketidak|\mamputan fisik, jpenyakit, operasi, menopause
(Women Health Queensland, 2000}

Gambaran-fentang \tubuh tersebut memainkan peran penting dalam cara
seseorang mengevaluasi.dirinya sendiri, dimang’ citra tubuh ini muncul untuk
mempengaruhi cara seserang-merasakan-tubuhnya sendiri. Citra tubuh / body image
merupakan suatu pengalaman yang difokuskan pada sikap dan perasaan individu
terhadap keadaan tubuhnya, dan citra tubuh / body image ini tidak selalu sama dengan
keadaan tubuh yang sebenarnya atau yang nyata (Annastasia,2006).

Tubuh mudah menampakkan dirinya dengan berbagai atribut maupun
identitas sosial-budaya yang melekat padanya, hadirlah konstruksi bermakna ganda.
Yakni tubuh sebagai pengaturan dan pembentukan kesan atas dirinya (self) yang
bersifat subjektif, sekaligus menjadi bahan kajian dari lingkungan sekitarnya yang
bersifat objektif (selves) (Ardie dalam Sosiologi Tubuh 2014: 78). Tubuh adalah
keseluruhan yang melekat pada diri manusia, mulai dari mental, jiwa, pikiran, rasa,

perilaku, bahasa, penampilan, simbol, dan aktifitas tubuh manusia (Ardhie, 2004: xiii).



Interaksi sosial menurut Goffman adalah suatu aktifitas pengontrol
kesan-kesan yang diberikan seseorang terhadap orang lain, sehingga kesan tersebut
berdampak pada penampilan diri baik secara fisik ataupun secara simbolik (Jhonson,
1986: 42).

Masyarakat Indonesia secara kultur sudah lama mewacanakan tentang tubuh.
Contohnya masyarakat jawa, memiliki budaya tentang tata cara berpakaian (menutup
kevulgaran tubuhnya) dan mengatur gerakan tubuhnya (nilai-nilai kesopanan dalam
bersikap) ketika berada di ruang publik (Ardhie, 2004: 7).

Kontruksi sosial terhadap citra tubuh memang telah melekat pada perempuan
sejak dulu, walaupun tidak menutup kemungkinan terjadi pada laki-laki, yang
kemudian diartikan dan diresapi~sesuai pengalamn hidup yang menghasilakan
respon-respon dalam-—menghayati-gitra tubuh.—Kemudian stigma menjadi patokan
sebuah budaya yang/mungkin bisa diketegorikan paten dan tidak mudah dibantah atau
dipatahkan oleh masyarakat.sostat-kita:

Istilah  konstruksi sosial-“atas” realitas” (sosial construction of reality)
didefinisikan\sebagai prosgs sgsial melalui/tindakan dan interaksi dimana individu
menciptakan sgcara terus-menerus suatu/realitas yang dimiliki dan dialami bersama
secara subyektif. (Pgloma, 2004:30%),

Asal usul konstruksi /sosial dari filsafat-&ontruktivisme yang dimulai dari
gagasan-gagasan konstruktif\ kognitif~—Menurut \Von Glasersfeld, pengertian
konstruktif kognitif muncul dalam tulisan Mark Baldwin yang secara luas diperdalam
dan disebarkan oleh Jean Piaget. Namun apabila ditelusuri, sebenarnya
gagasan-gagsan pokok Konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatissta
Vico, seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal Konstruktivisme
(Suparno, 1997:24).

Konstruksi sosial merupakan sebuah teori sosiologi kontemporer yang
dicetuskan oleh Peter L.Berger dan Thomas Luckman. Dalam menjelaskan paradigma
konstruktivis, realitas sosial merupakan konstruksi sosial yang diciptakan oleh
individu. Individu adalah manusia yg bebas yang melakukan hubungan antara manusia
yang satu dengan yang lain. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang

dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Individu bukanlah korban fakta sosial, namun



sebagai media produksi sekaligus reproduksi yang kreatif dalam mengkonstruksi
dunia sosialnya (Basrowi dan Sukidin, 2002:194). Mengutip pendapat Melliana tubuh
menjadi salah satu factor penentu kondisi psikologis seseorang. Secara tidak
langsung pengaruh ini melalui proses mental yang dilekatkan seseorang terhadap
tubuhnya. Salah satunya, bagaimana individu mengevaluasi tubuhnya (Melliana,
2006).

Konstruk sisosial merupakan stimulus lingkungan yang mempengaruhi
perempuan yang kemudian diiterpretasi dan dipersepsi oleh perempuan dan akhirnya
meng-hasilkan respon-respon dalam memperlakukan diri terhadap laki-laki. Pola atau
proses konstruksi sosial tersebut, yang kemudian terinternalisasi dalam masyarakat,
semakin menekan dan mempersylit-perempuan untuk menyukai tubuhnya. Hal ini
sangat sulit diubahy-karena-konstruksi tersebut-telah berlangsung lama dan telah
menjadi pola dalam/masyarakat dunia. Konstruksi ini juga sudah tertanam dalam diri
perempuan sehingga menyamarkan-gntara ccitra tubuh, dengan diri perempuan itu
sendiri. Parahnya lagi. perempuanyang terlepas/dari konstruksi tersebut dikatakan
sebagai perempuan palsu,\bukan-perempuan sejati. Konstruksi ini mengharuskan
perempuan untuk memaksa| dirinya-menjadi cantik. Cantik sendiri dalam mayoritas
masyarakat dipandang secara ohjektif dan universal,/Mitos kecantikan mendorong
perempuan untuk melihat.dirinya sebagai objek-yang jelas-jelascantiksecara seksual.
Pengaruh kultural yang kuatini memposisStkan perempuan untuk melihat diri mereka
sebagai objek seksual.

Thornham mengungkapkan bahwa tubuh dikaji bukan sebagai struktur
biologis, melainkan sebagai struktur pengalaman (Thornham. 2010). Sebagai struktur
pengalaman, makna, fungsi dan idealisasi seseorang atas tubuhnya menjadi rumusan
konsep yang sifatnya tidak tetap, dapat berubah-ubah antar ruang dan waktu,
ditentukan bukan saja secara individual melainkan juga secara sosial. Kriteria yang
secara sosial dikondisikan sebagai tolak ukur idealisasi atas tubuh, akan turut
memengaruhi bagaimana individu di dalamnya melakukan penilaian dan pemaknaan
terhadap tubuhnya, di mana perempuan dikondisikan untuk berada (H.Listyani, 2016).

Proses pembelajaran citra tubuh ini dimulai dari lingkungan terdekat seperti

keluarga, kemudian orang lain di lingkungan sekitar, dan teman-teman sepergaulan.



Tetapi apa yang dipelajari dan ditanamakan sesungguhnya hanyalah mencerminkan
apa yang dipelajari dan diharapkan secara budaya. Seperti contohnya adalah budaya
standar kecantikan, ketika kamu memiliki kulit yang kuning langsat, rambut panjang
berkilau, tubuh yang tinggi semampai, berperilaku lemah lembut, bisa memasak
adalah standar menjadi perempuan yang seutuhnya, terlepas seberapa pintar
perempuan dan seberapa tinggi karir yang sudah diacapainya. Semua penilaian sosial
ini memang tidak terlepas dari nilai-nilai patriarki dan moral.

Seiring dengan perkembangan zaman, perempuan di Indonesia mencoba
melawan stigma yang sudah melekat dan berusaha memperjuangkan hak mereka
sebagai perempuan merdeka tanpa harus kehilangan jati dirinya dan menjadi apa
adanya. Sekarang sudah banyak platform yang digunakan untuk mengkampanyekan
isu-isu feminist. Instagram-adalalysalah)satu-media yang paling sering digunakan,
mengingat Instagram adalah media sgsial yang\ \paling banyak penggunanya dan
strategis untuk|menyampatkan/isu-ist pérempuan tepatnya cita tubuh atau (body

image).

Gambar 1.1 Mita sebelum dan sesudah merajah tubuhnya.

Mitha adalah salah satu feminis dan aktivis yang aktif di Yogyakarta. Lahir di
Jakarta, 30 Januari 1985 Perempuan berambut gimbal dan bertato ini memiliki alasan
atas apa yang terjadi dengan tubuhnya. Contohnya adalah tato, hampir semua tato
yang Mitha buat ditubuhnya memiliki cerita. Merasa memiliki hak atas tubuhnya

sendiri dan itu semua adalah cara Mitha mengekspresikannya.



Perempuan berambut gimbal dan bertato ini memliki alasan atas apa yang
terjadi dengan tubuhnya. Contohnya adalah tato, hampir semua tato yang Mitha buat
ditubuhnya memiliki cerita. Merasa memiliki hak atas tubuhnya sendiri dan itu semua

adalah cara Mitha mengekspresikannya.

Gambar 1.2 Mita berkontribusi dalam pameran “sister be strong”

Mitha adalahpenggagas sekaligus anggota salah satu kolektif bernama Needle
n’ Bitch, kolektif\yang-berfokus”diisu-isu gender/seksualitas, otoritas tubuh, dan
perampasan ruang. Dilatar\belakangi pengalaman pribadi dimana sebagai perempuan
merasa dianggap. sebelah mata di lingkungan sosial, cantohnya adalah dimana Mitha
merasa menjadi ‘perhatian pusat-dikeramaian karena’/penampilannya, terkait rambut
gimbal, tattoo, dan-baju’yang dikenakarm—Hal” tersebut membuat Mitha untuk
mengambil sikap, menjalani, memaknai kehidupannya, memperjuangkan hak dirinya
sebagai perempuaan dan perempuan-perempuan lain, hak atas hidupnya hak atas
tubuhnya, dan berjuang untuk menjadi perempuan yang merdeka.

Gambar 1.3 Logo kolektif needle n’ bitch



Gambar 1.5 Kegiatan-workshop-anak/zeedie n’ bitch

Needle.n’ Bitch yang mulanya sehagai info house dengan dapat mengakses
dengan mudah herbagai hal.mengenail wacana anti-otoritarian, juga menjadi tempat
untuk berbagai komunitas.melakukan berbagal kegiatan dan berbagi ilmu. kemudian
berkembang sebagai "ruang-aman” kareria-pada akhirnya itu menjadi "media" bagi
beberapa teman untuk berbagi pengalaman. Ruang dimana sesama perempuan tidak
menilai perempuan lain karena bagaimana mereka sesuai dengan standar masyarakat
yang kebanyakan membuat mereka tidak nyaman dengan diri mereka sendiri, juga
mendorong dan mendukung beberapa teman perempuan untuk lebih percaya diri.
Memiliki lebih banyak partisipan perempuan aktif dalam kolektif, hal itu
memengaruhi banyak hal dalam proyek dan dinamika perempuan itu sendiri, menjadi
perempuan yang lebih sadar dan peka, dan lebih sering berhubungan langsung dengan
masalah-masalah ini.

Mitha adalah salah satu perempuan yang telah mengetahui dan merasakan
dampak dari kontrol dan struktur sosial, memilih gerakan perempuan sebagai sikap

dalam memperjuangkan hak perempuan dan memperjuangkan kesetaraan perempuan.



Konsistensi dalam memperjuangkan hak perempuan diwujudkan dengan membentuk

kolektif Needle n’ Bitch adalah bukti nyata dari apa yang diperjuangkannya.

Ide Penciptaan Karya

Ide penciptaan karya film dokumenter bermula dari pengalaman sehari-hari
sebagai individu yang merasa terjebak dalam belenggu konstruksi sosial. Keresahan
yang dirasakan dan keprihatinan terhadap sebuah fenomena sosial yang sudah menjadi
budaya di masyarakat, serta mempertanyakan seberapa besar pengaruh citra tubuh,
sosial, dan individu itu sendiri sebagai manusia. Instagram adalah salah satu media
yang memberikan informasi mengenai keresahan-kereshan dan menjawab beberapa
pertanyaan diatas. Needle n’ Biteh-adalah sebuah kolektif yang salah satu media
kampanyenya melali-instagram, berisikan mformasi-informasi, kampanye, dan tidak
jarang juga mengadakan diskusi-tliskisi tentang ‘isu-isu feminisme, ketubuhan,
seksual, dan hak asasi manusia, Needie x Bitch memberikan beberapa jawaban dan
pengentahuan| mengenai citra“tububyang lebih/spesifik. Karena salah satu alasan
mereka membentuk kolektif ini adalah ist” ketubuhai, apa yang mereka lakukan
terhadap tubuhnya adalah salah|satu-bentuk apresiasi, eKspresi, dan hak mereka.

Gerakan_perempuan. tersebut/akan/ menarik-apabila direpresentasikan dalam
sebuah film dokumenter-<Tubuhku Otoritaski1”~Eilm dokumenter ini akan dikemas
dalam bentuk potret. Film-dokumenter ~fi-akan menggambarkan bagaimana Mitha
bertahan hidup dan memperjuangkan haknya ditengah konstruksi sosial yang ada, dan
berkegiatan kolektif bernama Needle n’ Bitch dengan aspek human interest dimana
tokoh tersebut telah menginspirasi dan mengajak untuk ikut andil dalam
memperjuangkan hak perempuan. Sedangakan gaya potret karena Mitha sebagai objek
yang mengambil sikap dan peran ditengah belenggu konstruksi social yang akan
disampaikan secara subjektif dari tokoh yang dihadirkan, kemudian direpresentasikan
kembali dalam sudut pandang yang disajikan oleh sutradara. Beberapa aspek tersebut
yang akan menjadikan karya film dokumenter.

Gaya bertutur ekspositori juga dipergunakan dalam penciptaan film ini karena
dirasa cocok untuk membandingkan antara kehidupan subjek yang berperan sebagai

feminis dengan kegiatan Mita sehari-hari ataupun ketika berada di dalam kolektif



needle n’ bitch. Dengan memaparkan sebuah perspektif dan juga argumen sesuai sub
tema pada setiap segmennya.

Pembuatan film dokumenter diawali dengan riset. Riset diawali dengan
mengumpulkan data atau informasi dari literatur cetak ataupun internet, data visual
beberapa film dan juga observasi partisipasi kehidupan mendalam dengan tokoh sesuai
dengan tema. Pengambilan gambar akan dilakukan sesuai adegan atau sekuens yang
ada pada skenario ke dalam sejumlah shot. Mengumpulkan beberapa gambar yang
nantinya akan dijadikan sebagai footage dan mengikuti kegiatan sehari-hari tokoh
dalam memperjuangkan isu-isu perempuan, seperti isu citra tubuh di konstruksi sosial
budaya saat ini. Dilanjutkan dengan penyuntingan gambar untuk membangun unsur
dramatik pada tokoh dalam dokumenter tersebut yang mengacu pada fakta dan realita
bagaimana tokoh menjatankan dan-hersikap tintuk/menghadapi dan memperjuangkan

haknya sebagai pergmpuan.

. Tujuan dan Manfaat
Beriukut adalah.tujuan danynanfaatyang ingin dicapai,dalam produksi film :Tubuhku
Otoritasku™:

1.Tujuan

a. Membuatfilm dokumenter yang memberikan informasi tentang femomena
konsrtruksi sostat- mengenat—e¢itra tubuh perempuan yang dialami
perempuan.

b. Menyuguhkan film dokumenter dengan memberikan gambaran nyata
tentang gerakan perempuan yang memperjuangkan hak-haknya terutama
mengenai citra tubuh perempuan.

c. Menyuguhkan film dokumenter yang dapat memberikan edukasi mengenai
konstruksi sosial, gerakan perempuan, dan citra tubuh.

d. Membuat sebuah karya audio visual dengan format dokumenter yang

memberikan tayangan alternatif bagi masyarakat.

2. Manfaat



a.

D. Tinjauan

Sebagai film yang mampu menambah pengetahuan, informasi, dan refleksi
diri mengenai fenomena kehidupan perempuan dalam Kkajian gerakan
perempuan mengeni citra tubuh.

Sebagai representasi gerakan perempuan dalam memperjuangkan
hak-haknya terutama mengenai ketubuhan ke dalam bentuk karya seni yaitu
film dokumenter.

Sebagai pemantik publik atas kesadaran masyarakat dalam memandang
perempuan sebagai manusia tanpa pengecualian, misalkan gender ataupun

kaidah-kaidah yang berlaku baik sosial, norma, dan budaya.

Karya

Dalam pembuatan-Karya~Tubuhku-Oteritasku” diperlukan sumber-sumber

sebagai ac
mendekati

uan karya dan referensi yang gdiambil dari beberapa sumber yang sesuai dan

dengan| tema~yang—eaiambil’:yaitu/| tubuh perempuan agar dapat

mengahasilkan Karya.yang maksipial; didntaranya

1. Ini Sce

ne KamiJuga

INI SCENE
KAMI JUGA!

Gambar 1.6 Poster Film “Ini Scene Kami Juga”

Judul Film : INI SCENE KAMI JUGA

Jenis Film : Film Dokumenter

Durasi
Tahun

1 1:07:25
12016

Negara  : Indonesia
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Peran perempuan di scene hc/punk di Indonesia masih minoritas. Karena
scene hc/punk memang sudah di cap dengan dunianya laki-laki. Para perempuan
yang terlibat di aktifitas hc/punk di Indonesia khususnya di pulau Jawa sangat
jarang diberitakan. Stigma buruk dan problema diantara perempuan di scene
hc/punk pun semakin luas. Melalui film ini kita akan melihat sisi lain dari
perempuan di scene hc/punk. Para perempuan yang menjadi narasumber di film ini
meliputi pemain band, penulis zine dan fotographer. Masih banyak para perempuan
lainnya yang aktif dan memberikan kontribusi terhadap scene hc/punk. Namun
salah satu diantaranya yang masih aktif sampai sekarang adalah mereka.

Film Ini Scene Kami Juga! memperlihatkan bahwa berita seputar perempuan
di dalam komunitas sangatlahpenting. Disamping karya musik, zine, foto dan
aktifitas lainnya yangmereka hasilkan, sating-mendukung diantara satu dan lainnya
adalah kunci utama untuk tetap/menjaga semangat kebersamaan.

Film dokumenter-ini meneeritakan tentang perempuan yang terlibat dalam
DIY Punk!dindonesia, terutame di Pulau-Jawa. Dan telah mewawancarai 14
perempuan ‘yang masih aktif/di-scene DYY (Do It\Yourself) Punk sampai sekarang
dari seluruh pbjau Jawa.) Gender, seksisme, rSeksualitas dan aktifisme semua
dibahas dalam=fim dokumenter /ini./Film_ini~memberikan gambaran tentang
bagaimana perefmnpuan=perempuan ini berpartisipasi dalam scene DIY Punk, dan

bagaimana hal itu mempengaruhi kehidtpan sehari-hari mereka sampai sekarang.

Gambar 1.7 Screenshot  “Ini Scene Kami Juga”

Film tersebut menceritakan gerakan perempuan dalam skena HC Punk yang
masih didominasi oleh kaum laki-laki. Selaini itu film ini memaparkan infomasi

dan edukasi mengenai gerakan perempuan yang menuntut kesetaraan gender dalam
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lingkup skena HC Punk “ruang aman dan Moshpit milik Bersama”. Dari 14
narasumber masing-masing bercerita tentang pengalaman dan keresahan-keresahan
mengenai posisi perempuan, terutama dalam hal kesetaran gender, walaupun ketika
berbicara kesetaraan gender adalah hal dasar dari ideologi Punk itu sendiri. Di
Indonesia memang masih sulit mengkampanyekan isu-isu perempuan mengingat
masyarakat Indonesia masih menganut dogma budaya patriakal.

Gambar 1.8 Scregnshot’: “Ini Scene Kami Juga”

Penggunaan-genre potret=dan gaya ekspasitori dalam film ini digunakan
sebagai referensi dalagy penciptaan film dokunténter “Tubuhku Otoritasku”,
dimana subjektivitas dan‘kemasan dalam film[Ini Scene Kami Juga menunjukan
representasi ‘pengataman--hidup” baik-/secara=individu ataupun kelompok yang
berisikan tuturan-kritik:

2. Surplus

SUrpIuS

Gambar 1.9 Poster Film “Surplus”

Judul Film : SURPLUS
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Jenis Film : Film Dokumenter
Produksi  : ATMO (Sweden)
Durasi :51:15
Tahun : 2003

Kelebihan: Terorisasi Menjadi Konsumen adalah film dokumenter
pemenang penghargaan Swedia tentang konsumerisme dan globalisasi, yang
diciptakan oleh sutradara Erik Gandini dan editor Johan Soderberg. Ini melihat
argumen-argumen untuk kapitalisme dan teknologi, seperti efisiensi yang lebih
besar, lebih banyak waktu dan lebih sedikit kerja, dan berpendapat bahwa ini tidak
terpenunhi, dan itu tidak akan pernah terjadi. Film ini tentang dunia kita, peradaban
modern yang makan-tebih dani-yang dibutuhkan. Tidak banyak informasi yang
ditunjukkan sgcara fisik, gambarnya’bersimbiosis\dengan musik yang merupakan
kekuatan nyata dalam fitim ini Film/ini bersandar pada ideologi anarko-primitif dan

berargumentasi untuk kehidupan’yang sederhana dan memuaskan.

nd watching TV, B

-

and changing channels, and eating

Gambar 1.10 Screenshot  film “Surplus” segmen Makanan Siap Saji

Bercerita tentang kekacauan yang terjadi di beberapa negara akibat dari
konsumerisme dan teknologi, selain itu film ini juga membicarakan kelas pekerja
yang ada dibeberapa negara dikemas dengan menggabungan beberapa
potongan-potongan gambar mengenai kekacauan yang saat itu terjadi. Film ini
enggunakan gaya kontradiksi untuk menyampaikan masalah yang lebih kritis dan
radikal dalam mengupas permasalahan serta menggunakan wawancara untuk

mendaptkan informasi lengkap mengeni opini publik.
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Gambar 1.11 Screenshot film “Surplus” pengeloolan limbah sampah plastik

Beberapa situasi kondisi juga ditampilkan dalam film ini dengan
menggunaan pengulangan gambar wawancara dan beberapa hasil wawancaranya
menjadi sebuah sequence yang/@ramatik ditambah dengan mixing hasil wawancara
dan musik latar menjadi-sebuahymusik tengkap yang kemudian berkesinambungan

juga dengan gambar yang ditampilkanh menambah\kesan dramatik film ini.

Gambar 1.12 Screenshot-film-*“Surplus” retoran yang dihancurkan aksi masa

Dalam konsep film dukomenter “Tubuhku Otoritasku” adalah
penggambaran realitas sosial budaya saat ini yang akan ditampilkan dengan
beberapa montage aktivitas masyarakat Yogyakarta, pengambilan gambar
dilakukan di pusat perbelanjaan Malioboro karena disana salah satu tempat
perempuan aktivitas rutinitas setiap harinya. Penggambaran masa lalu Mita di film
ini dengan menampilkan arsip dokumentasi foto ataupun video sesuai dengan apa
yang dibahas pada setiap segmennya. Arsip dokumentasi yang ditampilkan juga
memperkuat pernyataan dan fakta yang disampaikan Mita sebagai subjek pada film
ini., selain itu arsip dokumentasi juga menjadi bukti dari apa yang dibahas ataupun

perbandingan hal yang dibahas oleh subjek.
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3. Grace Neutral Explores Korea's lllegal Beauty Scene

BEAUTY

Gambar 1.13 Screenshot  film “Beyond Beauty with Grace Neutral”

Sutradara : Nick Walters
Produksi : i-D

Durasi  : 35/menit 30 detik
Negara : Inggris

Tahun : 2016

Dalam serial video/ terbaru i<D,| seniman tato dan aktivis Grace Neutral
mengeksplorasi-bagaimana, generasi /muda _smenantang pandangan tradisional
seputar kecantikan-dan_citra tubuh di seluruh-dunia. Melalui sejumlah modifikasi
tubuh yang dramatis, Graee\telah berevelusidari yang mengaku sebagai orang aneh
alternatif menjadi gadis peri impian yang sebenarnya dengan mata ungu, telinga
peri runcing, lidah bercabang, skarifikasi, dan tanpa pusar.

Gambar 1.14 Screenshot  film “Beyond Beauty with Grace Neutral” Grace diabaikan oleh
kakek-kakek korea
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Tertarik dengan ide-ide kecantikan alternatif dan mendorong batasan citra
tubuh yang positif, pria berusia 27 tahun ini menavigasi kita melalui perubahan
sikap terhadap penampilan kita. Dia mengungkapkan bagaimana stigma negatif
tato beredar di korea selatan. Dia hampir tidak percaya dengan konstruksi sosial

yang berkembang sampai saat ini.

/ !
! they lock with conrll, ‘

Gambar 1.15 Screenshot. film “Beyond/Beauty with Grace Neutral” kerabat Grace yang juga
berprafesi sébagi tukang tato

Dalam empat episade pertama Beyond Beauty, kami mengikuti putri
alien bertato. ke Korea Selatan|| sagt/ dia menyelidiki cara pemuda Seoul
menyesuaikan diri dan menantang cita-cita kecantikan arus utama.

Meskiptn secare sosial dapat diterima bagi remaja untuk menjalani
operasi kosmetik-datarrindustri kecantikar-datam negeri senilai enam miliar dolar,
menjadi seniman tato adalah_ilegal. Dari studio tato bawah tanah hingga klub
malam spesialis, Grace bertemu dengan pemuda Korea Selatan yang merangkul ide

kecantikan alternatif dan menemukan pengaruhnya terhadap kehidupan mereka.

They saw how nice | looked

when \weremake-up and they

Gambar 1.16 Screenshot film “Beyond Beauty with Grace Neutral” segmen obsesi kecantikan
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Your tattoos are beautiful.

Gambar 1.17 Screenshot film “Beyond Beauty with Grace Neutral” punggung seorang perempuan
yang penuh dengan tato

Film dokumenter jini menggunakan gaya partisipatoris dengan
menggunakan bentuk bertytar potret-dalam menyampaikan isi pesan. Membahas
tentang citra tubuh manusia fterutama perempuan di Korea Selatan. Mencoba
menantang pandangan, tradisional_mengenai tato, penilaian diri manusia bukan
selalu terlihat dari fisik. Tato bisa\meérubah pandangan orang dan menilai orang
dengan buruk; karena tato piasitiidianggap-sebagai sesuatu yang dianggap tabu
dan kriminal:Dalam filim, “Tubuhku Otoritasku” juga/menceritakan hal yang sama
yaitu perempuan|dengan tubuhnya yang\hidup dalamkonstruksi social. Budaya asia
dalam film menjadireferensikarena memiliki-fatar'belakang yang sama pada dan
akan bercerita tentang| pegalaman Mita—sebagai perempuan asia yang hidup
ditengah konstruksi sosial perempuan sama seperti perempuan Korea pada film
diatas yang sedang bercerita tentang pengalamannya sebagai perempuan yang
memiliki tato. Apa yang dilakukan Mita adalah suatu respon yang didapatakan dari
rangsangan sosial dan juga sikap demi memperjuangkan hak-hak perempuan
sebagai manusia. Mita memiliki prinsip bahwa tubuhnya adalah otoritasnya, hanya

dia yang memiliki kuasa atas tubuhnya sendiri.





